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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,455.35 0.46% 4.21% 15.88 
MSCI 7,353.04 0.61% 3.94% 15.48 
HSEI 29,699.11 -0.65% 16.45% 11.50 
FTSE 7,385.26 -0.44% 9.67% 12.89 
DJIA 26,430.14 -0.61% 14.60% 16.38 

NASDAQ 8,049.64 -0.57% 22.25% 23.54 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 63.60 -0.49% -5.43% 40.30%

COAL USD/TON 87.20 -0.11% -14.55% -14.43%
CPO MYR/MT 2,095.00 -0.62% -11.30% -1.23%

GOLD USD/TOZ 1,276.77 -0.53% -2.08% -0.34%
TIN USD/MT 19,550.00 -0.51% -7.80% 0.33%

NICKEL USD/MT 12,159.00 -0.34% -10.92% 13.32%

30/04/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY
7-Day RR (bps) 6.00 6.00 - 175.00 

10 Yr (bps) 7.83 7.78 4.60 90.70 
USD/IDR 14,259.00 14,209.00 0.35% 2.49%

Global Market Highlight

DJIA melemah sebesar 162,77 poin ke level 26.430 (-0,61%) pada perdagangan Rabu (01/05) yang diikuti oleh pelemahan S&P 500 (-
0,75%) dan Nasdaq (-0,57%) setelah Fed Chairman Jerome Powell menyatakan bahwa inflasi rendah hanya sementara sehingga akan
menjaga FFR di level 2,25%-2,5%. Sementara itu bursa regional dan bursa Eropa bergerak variatif menunggu rilis data ekonomi dan rilis
laporan keuangan 1Q19. Minggu ini pasar akan menanti beberapa rilis data seperti: 1) Data inflasi dan keputusan moneter Inggris; 2) Non
Farm Payrolls AS Apr-19.

Domestic Updates

Periode Januari-Maret, realisasi investasi tercatat mencapai Rp 195,1 triliun atau naik 5,3% YoY. nilai realisasi investasi sepanjang
kuartal pertama tersebut telah memenuhi 25,6% dari target investasi sepanjang tahun ini yaitu Rp 792 triliun. Realisasi penanaman modal
dalam negeri (PMDN) tercatat sebesar Rp 87,2 triliun. Realisasi tersebut naik 14,1% dari sebelumnya Rp 76,4 triliun pada kuartal I-2018.
Sementara, realisasi penanaman modal asing (PMA) mencapai Rp 107,9 triliun. Realisasi PMA kuartal I-2019 turun 0,9% dari periode sama
tahun lalu yang sebesar Rp 108,9 triliun.

Company News

1. TLKM mencatat penurunan laba bersih hingga 18,56% menjadi Rp18,03 triliun sepanjang tahun 2018. Namun pendapatan TLKM
tercatat meningkat 1,97% menjadi Rp130,78 triliun. Penurunan laba di dorong dengan naiknya beban operasional, pemeliharaan, dan
jasa telekomunikasi sebesar Rp43,79 triliun yang disebabkan oleh sehingga margin laba usaha TLKM menurun sebesar 29,7%.
(Kontan)

2. GGRM mencatatkan pendapatan bersih sebesar Rp26,20 triliun pada kuartal I/2019, tumbuh 19,18% dibandingkan dengan periode
yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp21,98 triliun. Adapun, laba yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk sebesar
Rp2,36 triliun pada kuartal I/2019, tumbuh 24,44% dibandingkan dengan periode yang sama tahun sebelumnya sebesar Rp1,89 triliun.
(Market Bisnis)

3. AKRA mencatat penurunan pendapatan sebesar 13,64% menjadi Rp5,03 triliun. Penurunan kinerja ini didorong oleh penurunan
pendapatan dari perdagangan dan distribusi bahan bakar minyak (BBM) sebesar 16,5% YoY menjadi Rp3,54 triliun. Penurunan ini juga
disumbang oleh perdagangan dan distribusi kimia dasar yang turun 10,52% YoY menjadi Rp 1,19 triliun per Maret 2019. Pada FY19
Perseroaan menargetkan pertumbuhan pendapatan sebesar 15%. (Kontan)

IHSG Updates

IHSG mengalami rebound +0,45% ke level 6.455,35 pada perdagangan Selasa (30/04) diikuti net buy investor asing senilai Rp230,41
miliar. Hal ini terjadi setelah data indeks manufaktur China yang mengalami peningkatan tipis. Hari ini kami perkirakan IHSG bergerak pada
rentang 6.400-6.500 di tengah penantian pasar akan data inflasi bulan april. Todays recommendation: WSBP, RALS, AKRA, ICBP.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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TICKER EVENT NOTES
ISAT Pubex -
TOTL RUPS -
TINS Cash Dividend Cum Date Rp24,97

Stock Close 
Price Recommendation

WSBP 440 BOW WSBP sedang berada pada awal wave (v) dari wave C. WSBP berpotensi untuk menguat ke area 
470-480.

RALS 1.785 BOW Posisi RALS berada pada awal wave (iii) dari wave [iii] dan berpotensi melanjutkan penguatannya, 
target wave (iii) berada pada level 1,910. 

AKRA 4.450 BOW AKRA berpotensi menguat untuk membentuk wave [b] dari wave B dalam jangka pendek dengan 
target pada level 5,250.

ICBP 9.725 SOS Posisi ICBP sudah berada pada akhir wave (c) dari wave [b], sehingga ICBP berpotensi untuk 
terkoreksi untuk membentuk wave [c] menuju level 9,350-9,100.

USD/IDRUSD/IDR
IDRIDR114.24.25599
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IDR230,41 Bn
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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